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ABSTRAK

Hakim (2002) menjelaskan bahwa rasa percaya diri merupakan suatu
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kehidupan yang dimilikinya dan
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai
tujuan di dalam hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya
perbedaan kepercayaan diri ditinjau dari remaja yang tinggal dan tidak tinggal
bersama orang tua. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada perbedaan
kepercayaan diri di tinjau dari remaja yang tinggal dan tidak tinggal bersama
orang tua. Penelitian ini dilakukan di SMK TI Dharma Bakti Medan dengan
jumlah sampel 78 orang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan satu buah skala yakni skala
kepercayaan diri. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
varian 1 jalur. Adapun hasil perhitungan mean hipotetik, mean empirik, serta
standar deviasinya diketahui bahwa kepercayaan diri remaja yang tinggal bersama
orang tua berada pada kategori tinggi, dengan skor mean hipotetik sebesar 80 dan
skor mean empirik sebesar 111.80, serta standar deviasinya 6.556. Sedangkan
kepercayaan diri remaja yang tidak tinggal bersama orang tua pada kategori
rendah dengan skor mean hipotetik 80 dan mean empirik 88.25, serta standar
deviasinya 9.691. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan
kepercayaan diri ditinjau dari remaja yang tinggal dan tidak tinggal bersama orang
tua di SMK TI Dharma Bakti Medan dengan melihat nilai atau koefisien
perbedaan Anava dimana, F =307.982 dengan p = 0.000, < 0,05.
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Differences of Self Confidence Viewed From Youth Who Live And Do not
Stay With Parents In SMK TI Dharma Bakti Medan
Sri Rahmadani

ABSTRACT

Hakim (2002) explains that self-confidence is a person's belief in all
aspects of life he has and that belief makes him feel capable of achieving various
goals in his life. This study aims to see a difference of confidence in terms of
adolescents who live and do not live with parents. The hypothesis in this study is
that there is a difference of confidence in the review of adolescents who live and
do not live with parents. This research was conducted at SMK TI Dharma Bakti
Medan with sample number 78 people. The method used in this research is
quantitative method with sampling technique using purposive sampling technique.
This research uses one scale that is scale of confidence. Data analysis was done by
using 1 lane variance analysis technique. The results of hypothetical mean
calculations, empirical mean, and standard deviation are known that adolescent
self-confidence who live with parents is in high category, with a mean score of 80
hypothetical and an empirical mean score of 111.80, and the standard deviation of
6,556. Whereas confidence of adolescents who do not live with parents in the low
category with a mean score of hypothetical 80 and the empirical mean 88.25, and
standard deviation of 9,691. The results showed that there are differences in self-
confidence in the teenagers who live and do not live with parents in SMK TI
Dharma Bakti Medan by looking at the value or coefficient of difference Anava
where, F = 307.982 with p = 0.000, < 0.05.
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